TECHNICAL HANDBOOK

PENCAK SILAT

pO\_lTEKNIK SE-INDONES|p
. — — “

»

( " ™ - 5




CK
BAKORMA m.*m.v

A. Nomor Pertandingan

CABANG
OLAHRAGA

KELOMPOK

NOMOR PERTANDINGAN

PUTRA

PENCAK SILAT

Kelas A (45 - 50 KG)

Kelas B (>50 - 55 KG)

Kelas C (>55 - 60 KG)

Kelas D (>60 - 65 KG)

Kelas E (>65 - 70 KG)

Kelas F (> 70 - 75 KG)

Kelas G (> 75 — 80 KG)

Jurus Tunggal

PUTRI

Kelas A (45 - 50 KG)

Kelas B (>50 - 55 KG)

Kelas C (>55 - 60 KG)

Kelas D (>60 - 65 KG)

Kelas E (>65 - 70 KG)

Kelas F (>70 — 75 KG)

Jurus Tunggal

B. Peraturan Pertandingan

Peraturan Pertandingan disusun sesuai dengan yang ditetapkan oleh PB IPSI yaitu
Peraturan Pencak Silat Nasional 2025.

a. Sistem Pertandingan

Sistem yang digunakan pada Kejuaraan ini Adalah sistem Gugur / Full Prestasi

b. Ketentuan Peserta

1. Peserta merupakan perwakilan dari Politeknik Negeri / Politeknik Swasta
2. Peserta merupakan mahasiswa aktif, dibuktikan dengan terdaftar pada PDDikti

3. Peserta yang mengundurkan diri atau berhalangan hadir otomatis akan

didiskualifikasi
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4. Setiap atlet yang berpartisipasi wajib terdaftar dalam asuransi BPJS

Ketenagakerjaan dengan memberikan Data Nama Lengkap, NIK, dan Tanggal
Lahir yang Valid dan Terverifikasi pada saat pendaftaran

5. Setiap peserta yang mendaftar dianggap mematuhi seluruh aturan yang telah
dibuat oleh panitia pelaksana, dan apabila terjadi pelanggaran maka akan

ditindak sesuai dengan aturan yang ada

c. Aturan Pertandingan Kategori Tanding

1. Seragam yang digunakan Adalah Seragam Pencak Silat Hitam Polos Standar
IPSI sesuai dengan ketentuan PPSN 2025.

2. Body Protector, Pelindung Kemaluan, Pelindung Kaki dan Tangan, Ataupun
Gumshield dibawa oleh masing masing kontingen.

3. Penimbangan dilakukan 1 Kali pada saat Penyisihan dan dilakukan 1 Kali pada
saat Semi Final

4. Jam Penimbangan dilakukan dari Pukul 08.00 — 10.00 Wib Sesuai dengan
jadwal yang sudah dikeluarkan pada hari itu, Untuk penimbangan pertama
dilakukan oleh 10 partai pertama disetiap gelanggang.

5. Tidak ada toleransi berat badan pada saat penimbangan berat badan dan boleh
menimbangan tanpa pakaian.

6. Untuk pesilat yang membutuhkan ruangan khusus untuk penimbangan, Panitia
menyiapkan 1 ruangan khusus untuk menimbang dan didampingi oleh Juri
Timbang.

7. Sistem penilaian menggunakan Digital Scoring / Penilaian Digital

8. Waktu Pertandingan menggunakan 2 menit bersih dan 3 babak

9. Untuk Peserta yang mengalami cedera pada saat pertandingan, maka akan
disediakan pertolongan pertama di gelanggang pada saat pertandingan dan
apabila diperlukan rujukan ke Rumah Sakit maka akan dibawa dan ditangani di
rumah sakit rujukan, dan semua biaya ditanggung oleh BPJS Ketenagakerjaan

(Terdaftar dan Terverifikasi dengan data yang valid).
d. Aturan Pertandingan Kategori Jurus Tunggal

1. Seragam yang digunakan Adalah Seragam Pencak Silat Standar IPSI sesuai
dengan ketentuan PPSN 2025.
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2. Golok memiliki ukuran sesuai standar yang diatur dalam Buku Peraturan PPSN

2025 dengan bilah logam dan tidak tajam (tumpul).

3. Toya atau tongkat terbuat dari rotan alami dengan ukuran sesuai standar yang
diatur dalam Buku Peraturan PPSN 2025.

4. Senjata harus diperiksa sebelum bertanding oleh petugas / wasit juri yang

ditugaskan.

Aparat Pertandingan
Technical Delegate, Ass. Technical Delegate, Ketua Pertandingan, Dewan Wasit

Juri, Dan Wasit Juri merupakan utusan dari Pengprov IPSI Sumatera Utara.

Protes atau Pengajuan Keberatan

1. Tingkat 1
Apabila ada kontingen yang merasa tidak terima dengan keputusan
pertandingan, maka boleh mengambil blangko protes dan di isi kemudian
diajukan ke Ketua Pertandingan dengan sekaligus membayar biaya protes
sebesar Rp.3.000.000,- (Tiga Juta Rupiah) dan diajukan selambat-lambat nya
10 menit setelah Keputusan pemenang diumumkan.

2. Banding
Dan apabila Keputusan masih dirasa tidak bisa diterima maka bisa diajukan
banding kepada Technical Delegate dengan mengisi formular dan membayar
sebesar Rp.2.000.000,- (Dua Juta Rupiah) dan diajukan selambat-lambatnya 10

menit setelah hasil protes pertama diterima.

Tata Tertib dan Etika Dalam Kejuaraan

1. Semua peserta harus tepat waktu dan hadir dalam setiap upacara & acara sesuai
dengan jadwal resmi.

2. Seluruh peserta, official, pelatih, supporter harus selalu menunjukkan
penampilan pribadi yang baik dengan sikap yang baik dan semangat
sportivitas.

3. Peserta harus menghadiri dan patuh pada setiap upacara dengan tertib dan tidak
boleh membuat keributan atau tindakan yang dapat mengganggu keramaian

upacara.
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4. Tindakan disiplin ketat akan diambil terhadap Seluruh peserta, official, pelatih,

supporter yang melanggar atau memiliki sikap buruk.

5. Tidak ada penggunaan bahasa/kata-kata kasar setiap saat.

6. Tidak ada gerakan atau isyarat tangan yang tidak senonoh setiap saat (contoh:
jari tengah, dll).

7. Tidak ada diskriminasi rasial atau seksual secara ketat.

h. Technical Meeting (TM)
Technical Meeting (TM) dilakukan guna untuk membahas terkait hal-hal teknis dan
prosedur pertandingan yang belum termuat di dalam Petunjuk Teknis ini, dan
bukan untuk membahas keabsahan atlet.
Panitia Pelaksana akan memberikan ID Card kepada masing-masing
Peserta/Pesilat sesuai dengan kelas/kategori yang diikuti. ID Card tersebut harus
dipakai pada saat timbang badan. Tanpa ID Card, Pesilat yang bersangkutan tidak

boleh melakukan timbang badan.

C. Penutup
Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Khusus Pertandingan Cabang Olahraga
Pencak Silat di dalam buku panduan ini, akan diatur tersendiri oleh Panitia Pelaksana
Porseni XV Medan Tahun 2026 Cabang Olahraga Pencak Silat dengan delegasinya

dalam Technical Delegate.
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